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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui (1) pengaruh iklim organisasi 
terhadap prestasi kerja karyawan, (2) pengaruh kesehatan terhadap prestasi kerja 
karyawan, (3) pengaruh tingkat absensi terhadap prestasi kerja karyawan, (4) variabel 
yang lebih mempengaruhi prestasi kerja karyawan di Telkom Indonesia Suraakarta. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan 
yang bekerja di Telkom Indonesia Surakarta sebanyak 95 responden dengan teknik 
pengambilan data  menggunakan  kuesioner. Teknik analisis data yaitu menggunakan 
anilisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefesien 
determinasi (R2). Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh secara parsial 
antara variabel independen dengan variabel dependen. Analisis data uji F diketahui 
terdapat pengaruh secara simultan variabel iklim organisasi, kesehatan, dan tingkat 
absensi terhadap variabel prestasi kerja karyawan. Sedangkan pada koefesien regresi 
menunjukkan bahwa variabel regresi iklim organisasi berpengaruh lebih dominan dari 
pada kesehatan dan tingkat absensi terhadap prestasi kerja karyawan.  
Kata Kunci : Iklim Organisasi, Kesehatan, Tingkat Absensi, Prestasi Kerja 
ABSTRACT 
Purposes of the research were to know: (1) effect of organizational climate on 
performance of employee, (2) effect of health on performance of employee, (3) level 
of absenteeism on performance of employee, (4) variable with dominant effect on 
performance of employees in Telkom Indonesia, Surakarta. The research is 
2 
qualitative one. Sample of the research was employees of Telkom Indonesia of 
Surakarta amounting to 95 respondents and data was collected by using 
questionnaire. The data was analyzed by using multiple linear regression, classic 
assumption test, t-test, F-test and coefficient of determination (R
2
). Results of the
research indicated that partial effect between independent and dependent variables 
was found. Data analysis of F-test showed simultaneous effect of organizational 
climate, health and level of absenteeism on performance of employee. Coefficient of 
regression indicated that regression variable of organizational climate had dominant 
effect than health and level of absenteeism on performance of employee. 
Key words: Organizational climate, health, level of absenteeism, performance   
1. PENDAHULUAN
Suatu perusahaan tentunya harus menunjang prestasi kerja karyawannya 
terlebih  lagi  di  era  sekarang  yang  semakin  menjadikan perusahaan   lebih   
berkembang   dan  bertahan  dalam  persaingan  yang semakin  tajam.  Karena  
besar  kecilnya  suatu  perusahaan  dipengaruhi oleh  prestasi  kerja  karyawan  
yang  bekerja  secara  maksimal  demi kemajuan  perusahaan. 
Apabila  ingin meningkatkan prestasi kerja karyawan  guna  untuk 
memajukan perusahaan harus mempunyai komitmen  terhadap perkembangan 
kualitas sumber daya manusia. Karyawan adalah  sumber daya manusia dari suatu 
perusahaan perlu dikelola secara profesional  agar  terwujud keseimbangan  antara  
kebutuhan  karyawan dan  kemampuan  organisasi  perusahaan  untuk  mencapai 
suatu  tujuan perusahaan  yang  sudah  direncanakan.  Dengan  demikian  untuk 
menciptakan   perusahaan  yang  mampu  untuk  bersaing  dengan perusahaan   
lainnya  juga  harus  memperhatikan  faktor  dari  segi  iklimorganisasi,  kesehatan  
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dan  tingkat  absensi  karyawan   yang  mampu membawa  para  karyawannya  
untuk  meningkatkan   prestasi,   tetapi dalamrangka   pencapaian   tujuan  
organisasi  bukanlah  hal  yang  mudah dilakukan  oleh  perusahaan.  
Dengan  demikian  perusahaan  yang  dituju  oleh  penulis  adalah  di 
Telkom Indonesia  yang  berada  di Solo.  PT.  Telekomunikasi  Indonesia  
(Telkom)  adalah  Badan  Usaha  Milik  Negara yang  bergerak  dalam  bidang  
pelayanan  jasa  telekomunikasi  untuk  umum  dalam negeri.  Telkom akan 
mengelola bisnis melalui praktek-praktek terbaik dengan mengoptimalkansumber 
daya yang unggul serta mampu bersaing dengan perusahaan yang bergerak pada 
bidang pelayanan jasa telekomunikasi, penggunaan teknologi yang kompetitif, 
serta membangun kemitraan yang saling menguntungkan dan saling mendukung 
secara sinergis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel iklim organisasi, kesehatan, dan tingkat absensi terhadap prestasi 
kerja karyawan di Telkom Indonesia Surakarta. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian  ini  dilakukan   di  Telkom Indonesia Surakarta  yang  
beralamat  di  Jl. Mayor Kusmanto 1  Surakarta Jawa Tengah Telepon: 0271-
644630 Fax: 0271-647162.  Penelitian  ini  dilaksanakan  mulai   bulan  
November  2016. Sampel  dari  penelitian  ini diambil  dari 95 orang 
karyawan dengan  pengaruh  iklim  organisasi,  kesehatan  dan  tingkat  
absensi  terhadap  prestasi  kerja  karyawan  di Telkom Indonesia Surakarta. 
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Sampel  adalah  bagian  dari  populasi  yang  karakteristiknya  hendak  diteliti  
dan  dianggap  bisa  mewakili  keseluruhan  populasi  (Djarwanto  dan  
Subagyo, 2002).   
Dalam  penelitian  ini  penulis  menggunakan  salah  satu  teknik,  
yaitu  dengan  menggunakan  teknik  pengambilan  data  dengan  cara  
menyebar  angket  kuesioner  kepada  karyawan  di  Telkom Indonesia 
Surakarta  dalam  pengumpulan  data  ditambah  dengan  dokumentasi  
sebagai  penguat  data. Metode  angket  menurut  Arikunto  (2006)  “Angket  
adalah pernyataan  tertulis  yang  digunakan  untuk  memperoleh  informasi  
dari responden  dalam  arti  laporan  tentang  pribadi  atau  hal-hal  yang ia  
ketahui”.  Sedangkan  menurut  Sugiyono  (2008)  “Angket  atau kuesioner  
merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan dengan  cara  
memberi  seperangkat  pertanyaan  atau  pernyataan  tertulis kepada  
responden  untuk  dijawab”.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Diketahui bahwa variabel iklim organisasi memiliki nilai thitung sebesar 
4,726 lebih besar dari ttabel sebesar 1,986 dengan nilai signifikansi 0,000<0,05, 
sehingga Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya ada  pengaruh  iklim  
organisasi  terhadap  prestasi  kerja karyawan di Telkom Indonesia Surakarta. 
Penelitian ini diketahui bahwa ada pengaruh iklim organisasi terhadap prestasi 
kerja karyawan di Telkom Indonesia Surakarta. Nilai koefisien regresi positif 
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disini dapat diartikan bahwa semakin bagus iklim organisasi di Telkom 
Indonesia Surakarta maka semakin meningkatkan prestasi kerja mereka. 
Sehingga kondisi iklim kerja yang menyenangkan dan sangat nyaman bagi 
para karyawan sangat mendukung peningkatan prestasi kerja mereka. 
Hasil analisis uji t untuk variabel kesehatan memiliki nilai thitung 
sebesar 3,329 lebih besar dari ttabel sebesar 1,986 dengan nilai signifikansi 
0,001< 0,05 sehingga Ho ditolak dan H2 diterima yang artinya ada  pengaruh  
kesehatan  terhadap  prestasi  kerja karyawan di Telkom Indonesia Surakarta. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa ada pengaruh kesehatan terhadap 
prestasi kerja karyawan di Telkom Indonesai Surakarta. Nilai koefisien 
regresi positif disini dapat diartikan bahwa semakin bagus kesehatan dari 
para karyawan maka semakin meningkatkan prestasi kerja mereka, begitu 
pula sebaliknya semakin buruk kesehatan karyawan maka semakin 
menurunkan prestasi kerja mereka. Dengan  adanya  program  kesehatan  
yang  baik  akan  menguntungkan  para  karyawan  secara  materiil,  karena  
mereka  akan  lebih  jarang  untuk  absen,  bekerja  dengan  lingkungan  yang 
lebih  menyenangkan  sehingga  secara  keseluruhan  mereka  akan  mampu  
bekerja  lebih  lama sehingga karyawan dapat mencapai prestasi kerja. 
Hasil analisis uji t untuk variabel tingkat absensi kerja memiliki nilai 
thitung sebesar -2,756 lebih besar dari ttabel sebesar 1,986 dengan nilai 
signifikansi 0,007<0,05 sehingga Ho ditolak dan H3 diterima yang artinya 
ada  pengaruh  tingkat absensi  terhadap  prestasi  kerja karyawan di Telkom 
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Indonesia Surakarta. Nilai koefisien regresi negatif disini dapat diartikan 
bahwa semakin tinggi tingkat absensi para karyawan maka semakin 
menurunkan prestasi kerja mereka, begitu pula sebaliknya semakin rendah 





1. Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa nilai hasil dari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  variabel  dari 
Iklim organisasi sebesar 4,726, variabel Kesehatan sebesar 3,329, dan variabel 
Tingkat Absensi sebesar -2,756 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,986 ini berarti bahwa 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh secara signifikan 
Iklim Organisasi, Kesehatan dan Tingkat Absensi terhadap Prestasi Kerja 
karywan di Telkom Indonesia Surakarta secara individu. 
2. Berdasarkan uji F menunjukkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 25,816 angka tersebut 
berarti 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar daripada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehingga keputusannya menolak 
Ho. Dengan demikian secara simultan variabel Iklim Organisasi, Kesehatan 
dan Tingkat Absensi secara signifikan mempengaruhi Prestasi Kerja. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh Iklim Organisasi, Kesehatan dan Tingkat 
Absensi terhadap Prestasi Kerja Karyawan. 
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3. Dari hasil perhitungan determinasi (𝑅2) sebesar 0,442 variasi perubahan 
variabel prestasi kerja karyawan mampu dipengaruhi oleh variabel  iklim 
organisasi, kesehatan, dan tingkat absensi sebesar 44,2%, sedangkan sisanya 
sebesar 55,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian  ini. 
Saran-saran 
Selama proses penelitian berlangsung peneliti mengalami dan menemui 
beberapa keterbatasan dalam penelitian sehingga mengakibatkan peneliti 
memiliki kekurangan-kekurangan. Kekurangan-kekurangan tersebut antara lain : 
1. Waktu yang diprgunakan untuk penelitian terbatas sehingga kekurangan data 
dalam penyusunan masih kurang sehingga perlu menambah waktu lagi. 
2. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas ruang lingkup 
wilayah untuk penelitian dan lokasi penelitian sehingga hasil penelitian dapat 
diimplementasikan secara umum. 
3. Penelitian ini hanya menggunkan variabel iklim organisasi, kesehatan dan 
tingkat absensi yang ikut mempengaruhi prestasi kerja , sehingga masih 
dianggap kurang dalam mempengaruhi prestasi kerja, dengan demikian 
diharapkan peneliti yang selanjutnya menambah variabel independen lainnya 
yang dapat mempengaruhi prestasi kerja. 
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